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ABSTRAK 

 

 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI BERAS 

BERBAHAN BAKU SINGKONG PADA INDUSTRI BERAS SIGER 

PERUSAHAAN MELATI 

 

 

Oleh 

 

Milda Maulina 

 

Beras Siger adalah produk yang diolah dari ubi kayu, sejenis makanan pokok 

pengganti beras, modifikasi dari tiwul. Beras Siger merupakan produk unggulan 

Lampung mendukung program diversifikasi pangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh modal, bahan baku dan tenaga kerja terhadap 

produksi beras siger di Kabupaten Pringsewu. Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumen yang terdapat di Perusahaan Melati serta lembaga-lembaga terkait yaitu 

berupa data: Produksi Beras, Jumlah Modal, Jumlah Bahan Baku, Jumlah Tenaga 

Kerja Perusahaan Melati dan Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Lampung, 

serta Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan hasil 

penelitian (1) variabel modal berpengaruh terhadap produksi beras siger (2) 

variabel bahan baku berpengaruh terhadap produksi beras siger (3) variabel tenaga 

kerja berpengaruh terhadap produksi beras siger. 

 

Kata Kunci : Bahan Baku, Modal, Produksi, dan Tenaga Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

FACTORS THAT INFLUENCE THE PRODUCTION OF RICE 

MATERIALS FROM RICE MATERIALS IN MELATI  

COMPANY SIGER RICE INDUSTRY 

 

 

BY 

 

MILDA MAULINA 

 

Siger rice is a product that is processed from cassava, a kind of staple food 

substitute for rice, modified from tiwul. Siger rice is the flagship product of 

Lampung supporting a food diversification program. This study aims to determine 

the effect of capital, raw materials and labor on siger rice production in Pringsewu 

District. The data used are secondary data. The main data used in this study were 

obtained from documents in the Melati Company and related institutions, namely 

in the form of data: Rice Production, Amount of Capital, Number of Raw 

Materials, Number of Workers of Jasmine Company and Central Statistics 

Agency (BPS) Lampung Province, as well as the Pringsewu Regency Food 

Security Service. Based on the results of the study (1) the capital variable 

influences the siger rice production (2) the raw material variable influences the 

siger rice production (3) the labor variable influences the siger rice production. 

 

Keywords : Capital, Labor, Production, and Raw Material. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Industrialisasi merupakan salah satu tahap perkembangan ekonomi yang dianggap 

penting untuk dapat mempercepat kemajuan ekonomi suatu bangsa. Industrialisasi 

merupakan proses perubahan struktur ekonomi dari struktur ekonomi pertanian 

atau agraris ke struktur ekonomi industri. Pembangunan bidang ekonomi yang 

dilakukan pemerintah Indonesia, diarahkan pada peningkatan sektor industri 

dengan didukung oleh sektor pertanian yang tangguh. Pembangunan di sektor 

pertanian menjadi lebih penting lagi disebabkan jumlah penduduk yang berusaha 

di bidang pertanian masih sangat besar. Agroindustri sebagai salah satu sektor 

ekonomi di Indonesia, memberikan andil yang cukup besar terhadap pendapatan 

negara.  

 

Sektor pertanian memiliki peranan penting untuk terwujudnya masyarakat yang 

sejahtera. Subsektor tanaman pangan merupakan salah satu subsektor yang paling 

penting, karena subsektor ini menghasilkan bahan pangan untuk kelangsungan 

hidup masyarakat Indonesia. Subsektor ini juga memiliki peranan penting di 

dalam menciptakan ketahanan pangan suatu negara. Salah satu komoditi tanaman 

pangan yang memiliki peran dalam meningkatkan ketahanan pangan adalah 

tanaman padi. Padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar 
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masyarakat Indonesia karena hampir 95 persen masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi beras. 

 

Ketergantungan masyarakat tersebut dikarenakan adanya persepsi masyarakat 

yang menganggap bahwa beras merupakan satu-satunya bahan pokok yang 

mengandung karbohidrat paling tinggi. Selain itu, kebiasaan mengkonsumsi beras 

sejak kecil juga menjadi alasan akan ketergantungan masyarakat terhadap beras. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap beras ini dapat dilihat dari kecenderungan 

masyarakat yang tinggi dalam mengkonsumsi beras perkapita seminggu 

dibandingkan dengan produk pangan lainnya yang terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Rata-rata konsumsi per kapita seminggu beberapa macam bahan makanan 

penting di indonesia 2013,2014 dan 2015 (dalam satuan kg).  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik ( 2017). 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa konsumsi rata-rata per kapita seminggu pangan 

masyarakat Indonesia didominasi oleh beras dibandingkan dengan bahan pangan 

lainnya. Namun, tingginya konsumsi beras tersebut tidak didukung dengan 

ketersediaan padi yang cenderung rendah. Faktor lain yang menyebabkan 

ketersediaan pangan berupa beras rendah adalah tingginya laju pertumbuhan 

penduduk. Kebutuhan akan pangan merupakan hal yang sangat penting dan 

strategis bagi keberlangsungan hidup umat manusia. Kebutuhan manusia akan 

No Jenis Bahan Makanan 
Tahun 

2013            2014     2015  

1 Beras lokal 1,642 1,626 1,631 

2 Jagung basah dengan kulit 0,011 0,013 0,029 

3 Jagung pocelan/pipilan 0,025 0,023 0,023 

4 Ketala pohon 0,067 0,066 0,069 

5 Ketela rambat  0,045 0,050 0,065 

6 Tahu  0,135 0,136 0,144 

7 Tempe  0,136 0,133 0,134 
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pangan adalah hal yang mendasar. Kebutuhan pangan harus terpenuhi secara ideal 

baik secara kuantitas maupun kualitas. Saat ini pemenuhan kebutuhan pangan 

menghadapi sejumlah persoalan. Menurut teori yang yang di kemukakan oleh 

Malthus dalam (Mantra, 2003) mengatakan bahwa ketersediaan pangan tidak 

dapat memenuhi kebutuhan penduduk yang ada dikarenakan pertumbuhan 

penduduk diukur dengan menggunakan deret ukur, sedangkan ketersediaan 

pangan diukur dengan menggunakan deret hitung. Artinya, pertumbuhan 

penduduk akan terus semakin meningkat tanpa diikuti peningkatan yang berarti 

dari ketersediaan pangan terutama bahan pangan pokok seperti beras. 

 

Di tengah tingginya laju pertumbuhan penduduk di Indonesia khususnya di 

Provinsi Lampung tentunya turut berdampak pada meningkatnya kebutuhan 

konsumsi beras masyarakat di Provinsi Lampung. Ketergantungan konsumsi 

masyarakat terhadap beras tentunya harus sebanding dengan ketersediaan lahan 

dan produktivitas padi pada lahan yang tersebar di Provinsi Lampung, agar 

permintaan beras masyarakat tersebut terpenuhi. Berikut tabel data jumlah 

penduduk menurut Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung : 

 

Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung tahun 

2013, 2014, dan 2015 

 

Kabupaten/Kota 
 Jumlah Penduduk  

2013 2014 2015 

Lampung Barat 278 189 290 388 293 105 

Tanggamus 538 418 567 172 573 904 

Lampung Selatan 915 463 961 897 972 579 

Lampung Timur 954 694 998 720 1 008 797 

Lampung Tengah 1 174 534 1 227 185 1 239 096 

Lampung Utara 585 973 602 727 606 092 

Way Kanan 407 525 428 097 432 914 

Tulang Bawang  399 291 423 710 429 515 

Berlanjut 
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Tabel 2. Lanjutan 

Kabupaten/Kota 
 Jumlah Penduduk  

2013 2014 2015 

Pesawaran 400 208 421 497 426 389 

Pringsewu 366 615 383 101 386 891 

Mesuji 188 030 194 282 195 682 

Tulang Bawang Barat 251 489 262 316 264 712 

Pesisir Barat 142 228 148 412 149 890 

Bandar Lampung  885 363 960 695 979 287 

Metro 145 985 155 992 158 415 

Lampung  7 634 005 8 026 191 8 117 268 

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung tahun 2013,2014 dan 2015. 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk di provinsi lampung 

terus meningkat setiap tahunnya hal ini berdampak pada tingginya konsumsi beras 

di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung. 

 

Kebutuhan pangan masyarakat terhadap beras, pandangan masyarakat yang 

menganggap beras adalah sumber energi utama dalam tubuh perlu dihapuskan 

dengan mencari alternatif pangan pengganti beras. Hal inilah yang sedang 

dilakukan oleh Badan Ketahanan Pangan Provinsi Lampung maupun daerah untuk 

mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap beras dengan cara melakukan 

pendidikan dan pelatihan untuk petani tanaman pangan terkait pentingnya 

pengolahan lebih lanjut untuk produk pangan yang berguna untuk menciptakan 

nilai tambah serta sebagai bentuk diversifikasi produk pangan. Diversifikasi 

pangan dimaksudkan untuk memperoleh keragaman zat gizi sekaligus melepas 

ketergantungan masyarakat atas satu jenis pangan pokok tertentu yaitu beras. 

Ketergantungan yang tinggi dapat memicu ketidakstabilan jika pasokan terganggu 

dan sebaliknya jika masyarakat menyukai pangan alternative maka ketidakstabilan 

akan dapat dijaga. Diversifikasi pangan dapat diwujudkan sesuai dengan kekayaan 

keanekaragaman hayati yang dimiliki. Misalnya jagung dan umbi-umbian seperti 
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talas, singkong, gadung, gembili, pisang, huwi, sukun, dan lain-lain. Umbi-

umbian adalah bahan nabati yang tumbuh di dalam tanah seperti ubikayu, ubijalar, 

kentang, dan sebagainya. Di Provinsi Lampung ubikayu merupakan makanan 

pokok ketiga setelah beras dan jagung. Ubikayu mempunyai arti ekonomi 

terpenting diantara jenis umbi-umbian lainnya, sebab selain dapat dikonsumsi 

langsung, dapat dijadikan tepung tapioka,gaplek, pelet, tape, dekstrin, lem, 

kerupuk, dan lain-lainnya. Kegiatan diversifikasi pangan dilaksanakan atas dasar 

potensi yang dimiliki oleh Provinsi Lampung yaitu sebagai provinsi penghasil 

tanaman singkong atau ubi kayu nomor satu di Indonesia. Berikut jumlah 

produksi dan ptoduktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung : 

 

Tabel 3 Jumlah produksi dan produktivitas ubi kayu di Provinsi Lampung (2013-

2015) 

Provinsi 

Ubi Kayu 

Produksi (ton) Produktivitas (kuintal/hektar) 

2013 2014 2015 2013 2014 2015 

Aceh  34.738 31.621 29.106 127.48 130.02 130.87 

Sumatera 

Utara 

1.518.221 1.383.346 1.619.495 322.06 328.88 338.54 

Sumatra 

Barat 

218.830 217.962 208.386 397.66 386.18 391.85 

Riau  103.070 117.287 103.599 266.81 290.46 289.54 

Jambi  33.291 35.550 43.433 146.4 156.75 215.23 

Sumatra 

Selatan 

165.250 220.014 217.206 175.85 201.29 247.27 

Bengkulu  62.193 78.853 80.309 127.94 175.38 224.77 

Lampung  8.329.201 8.034.016 7.384.099 261.84 263.87 224.77 

Kep.Bangk

a Belitung 

14.203 19.759 35.001 178.65 185.7 264.45 

Kep. Riau 8.530 8.979 9.157 119.3 124.19 129.34 

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung tahun 2017. 

 

Pada Tabel 3 tersebut menunjukkan produksi dan produktivitas ubi kayu di 

Provinsi Lampung pada tahun 2013-2015, memiliki potensi pemanfaatan tanaman 

ubi kayu yang dapat dijadikan sebagai produk alternatif pangan pengganti beras 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap beras. Ubi kayu 
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merupakan salah satu bahan pangan pengganti beras yang cukup penting 

peranaannya dalam menopang ketahanan pangan suatu wilayah. Hal ini 

dikarenakan peranan ubi kayu sebagai sumber karbohidrat bahan pangan 

pengganti beras. Kebijakan diversifikasi pangan yang ditetapkan oleh pemerintah 

dimaksudkan untuk mengatasi tingginya konsumsi beras. Diversifikasi pangan 

merupakan proses pengembangan produk pangan yang tidak tergantung kepada 

satu jenis pangan saja tetapi memanfaatkan bermacam-macam pangan dalam 

upaya untuk memperbaiki mutu gizi masyarakat (Ariani 2008). Salah satu bentuk 

diversifikasi pangan adalah dengan pemanfaatan ubi kayu sebagai alternatif 

pengganti beras. Ubi kayu dapat dijadikan alternatif pengganti beras dikarenakan 

ubi kayu memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi (Hendaris, Zakaria, dan 

Kasymir 2013). 

 

Salah satu produk pangan dari ubi kayu yang dapat dijadikan alternatif pangan 

adalah beras siger. Beras siger merupakan kepanjangan dari beras singkong segar  

yang berasal dari ubi kayu, yang mengalami pengolahan sehingga berbentuk 

butiran-butiran seperti beras. Alasan mengapa beras siger dijadikan pilihan 

sebagai alternatif pengganti beras dikarenakan ukuran butiran beras siger dibuat 

menyerupai ukuran beras pada umumnya dan komposisi zat gizi pada beras siger 

pun sangat baik, diantaranya beras siger memiliki kandungan karbonhidrat yang 

lebih tinggi yaitu sebesar 85,15 gram  dibandingkan beras padi yaitu sebesar 82,02 

gram dan memeliki kadar gula yang rendah yaitu sebesar 14,85 gram sedangkan 

beras padi memiliki kadar gula yang lenih tinggi yaitu sebesar 17,98 gram 

sehingga beras siger baik dikonsumsi untuk penderita diabetes, obesitas dan 

kolestrol. Beras siger juga memiliki nilai indeks glikemiknya yang rendah dan 
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kandungan serat pangannya yang tinggi sehingga beras siger baik dimanfaatkan 

bagi kesehatan. 

 

Selanjutnya, tekstur kepulenan nasi dari beras siger ini hampir menyerupai nasi 

dari padi, bahkan lebih kenyal dibandingkan nasi dari padi. Rasanya pun tidak 

jauh berbeda dari nasi dari padi. Hanya saja karena berasal dari ubi kayu maka 

beras siger mempunyai cita rasa yang sangat unik, sehingga saat mengkonsumsi 

beras siger ada rasa khas ubi kayu yang sedikit tersisa. 

 

Produk beras siger merupakan produk beras analog yang dikembangkan di 

Provinsi Lampung. Beras siger merupakan bahan makanan pokok yang 

diharapkan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap beras. Salah 

satu industri yang memproduksi beras siger terdapat di daerah Kabupaten 

Pringsewu yaitu pada industri Perusahaan Melati.  

 

Sejalan dengan itu kemajuan-kemajuan yang telah dicapai di sektor industri 

nasional maupun pada tingkat regional, perkembangan industri kecil di Kabupaten 

Pringsewu terus mengalami kemajuan yang cukup pesat. Sehingga Kabupaten 

Pringsewu merupakan salah satu dari 14 Kabupaten/ Kota di Provinsi Lampung 

yang merupakan Daerah Otonomi Baru (DOB) hasil pemekaran dari Kabupaten 

Tanggamus, dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2008 

tanggal 26 November 2008 dan diresmikan pada tanggal 3 April 2009. 

Pembangunan di Kabupaten Pringsewu khususnya di sektor industri semakin 

meningkat. Terbukti terdapatnya berbagai industri yang berkembang di Kabupaten 

Pringsewu yaitu industri berbasis makanan, industri berbasis kain dan lain-lain, 

juga dilihat dari peningkatan jumlah usaha, modal, tenaga kerja, produksi, dan 
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nilai tambah yang di hasilkan serta semakin berkembangnya jenis dan produk 

industri kecil di daerah ini.  

 

Salah satu komoditas industri makanan yang ada di Kabupaten Pringsewu adalah 

industri kecil beras siger, di Perusahaan Melati. Perusahaan Melati memproduksi 

beras siger salah satunya untuk memanfaatkan hasil panen ubi kayu yang cukup 

banyak di Kabupaten pringsewu itu sendiri. Berikut jumlah produksi ubi kayu 

yang terdapat di Kabupaten Pringsewu. 

Tabel 4 Jumlah produksi dan produktivitas panen padi dan bahan pangan utama 

lokal lainnya di Kabupaten Pringsewu Tahun 2013-2015 (dalam satuan 

kg). 

 
No Uraian Produksi Produktivitas 

2013 2014 2015 2013 2014 2015 

1 Padi 120.959 134.842 137.245 54.16 58.08 53.77 

2 Jagung 31.997 31.403 28.179 51.88 49.64 52.32 

3 Kedelai 24 120 405 12.06 12.31 11.60 

4 Kacang 

Tanah 

97 587 49 11.15 12.56 11.93 

5 Kacang 

Hijau 

16 126 21 9.41 9.06 9.13 

6 Ubi Jalar 5.355 576 271 98.44 96.00 93.45 

7 Ubi Kayu  13.606 18.039 19.823 210.62 206.63 237.12 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pringsewu tahun 2013-2015. 

 

Jumlah produksi ubi kayu pada Tabel 5 tidak semua digunakan untuk 

memproduksi beras siger namun digunakan juga untuk keperluan lain seperti 

industri non pangan, keperluan ekspor dan produksi tapioka. Industri kecil beras 

siger Perusahaan Melati yang ada di Kabupaten Pringsewu tepatnya di Desa 

Margosari merupakan salah satu industri yang bergerak dalam bidang agribisnis 

yang melakukan peningkatan nilai tambah ubi kayu melalui pengembangan 

agroindustri ubi kayu, yang mengolah ubi kayu menjadi beras siger.  
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Usaha beras siger ini sudah berjalan cukup lama namun belum banyak di ketahui 

oleh banyak masyarakat karena sistem pemasaran yang kurang dan juga 

penggunaan bahan baku industri yang kurang efisien, padahal kualitas usaha beras 

siger ini dapat disandingkan dengan usaha beras siger lainnya yang terdapat di 

luar daerah Kabupaten Pringsewu. Berikut tabel jumlah produksi beras siger 

perusahaan melati dari tahun 2014-2017. 

Tabel 5 Data Produksi dan Penjualan Beras Siger 2014-2017 

Tahun Produksi Beras 

Siger (Kg) 

Penjualan Beras 

Siger (Kg) 

Penjualan (%) 

2014 1829 1530 83 

2015 1395 1355 97 

2016 

2017 

1913 

1860 

 1830 

1810 

95 

97 

Sumber : Laporan Produksi Beras Siger Perusahaan melati 

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa selama periode 2014-2017, perkembangan 

produksi beras siger mengalami fluktuasi. Penurunan produksi yang terjadi tahun 

2015 disebabkan oleh pasokan bahan baku dan kurangnya permintaan konsumen. 

Penurunan pasokan bahan baku ini di sebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perubahan iklim. Selain itu musim tanam dan panen padi di Kabupaten Pringsewu 

mempengaruhi kurangnya pasokan bahan baku di Perusahaan Melati, karena pada 

saat musim panen padi, tenaga cabut ubi akan berkurang karena petani akan lebih 

mendahulukan melakukan tanam dan panen padi. Sedangkan rendahnya produksi 

beras siger yang di sebabkan oleh permintaan konsumen di karenakan kurangnya 

pemasaran produk yang di lakukan oleh Perusahaan Melati kepada masyarakat. 
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Secara teori menurut Mintopurwo (2000), faktor-faktor produksi disebut juga 

sumber daya ekonomi, atau alat produksi yang meliputi faktor produksi alam, 

faktor produksi tenaga kerja, faktor produksi modal dan faktor produksi 

ketrampilan. Dari latar belakang di atas, terlihat bahwa permintaan beras di 

Provinsi Lampung maupun di Kabupaten Pringsewu setiap tahunnya melebihi 

produksi beras. Disisi lain alternatif pangan pengganti beras adalah beras siger 

terlihat produksinya mengalami fluktuasi.  

 

Berdasarkan latar belakang inilah maka penulis tertarik untuk meneliti “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Beras Berbahan Baku Singkong Pada 

Industri Beras Siger Perusahaan Melati”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan adanya rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap produksi beras siger di Kabupaten 

Pringsewu?  

2. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi beras siger di 

Kabupaten Pringsewu?  

3. Bagaimana pengaruh bahan baku terhadap produksi beras siger di Kabupaten 

Pringsewu?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian :  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh modal terhadap produksi pada usaha 

beras siger di Kabupaten Pringsewu 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

produksi pada usaha beras siger di Kabupaten Pringsewu 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh bahan baku terhadap produksi pada 

usaha beras siger di Kabupaten Pringsewu 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di 

Universitas Lampung. 

2. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang sama 

sehingga dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.  

3. Untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang dominan 

mempengaruhi produksi usaha Beras Siger. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Teoritis 

 

1. Industri 

Menurut UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dinyatakan bahwa, 

perindustrian adalah tatanan dari segala kegiatan yang bertalian dengan kegiatan 

industri, sedangkan industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 

mengolah bahan baku dan / atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, 

termasuk jasa industri. industri kecil memiliki peranan yang besar dalam 

mendorong pembangunan di daerah khususnya pedesaan.Dalam hal ini bisa 

dilihat bahwa pembangunan di daerah tidak terlepas dari pembangunan nasional 

dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan yang disesuaikan dengan potensi 

daerah dan aspirasi daerah. 

 

Industri dalam arti sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan 

produk sejenis dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, 

proses, produk akhir dan konsumen akhir. Dalam arti yang lebih luas, industri 

merupakan kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan 

elastisitas silang yang positif dan tinggi (Kuncoro, 2007: 167). 
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Menurut Badan Pusat Statistik (2016) industri pengolahan adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, 

kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau 

barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan 

sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah 

jasa industri/makloon dan pekerjaan perakitan (assembling).  

 

Perusahaan Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu : 

a. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 

b. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 

c. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 

d. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang). 

 

Menurut Utoyo (2009) pengertian industri terbagi menjadi dua yaitu secara sempit 

dan secara luas. Secara sempit industri adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 

manusia dalam mengolah bahan mentah yang ada untuk dijadikan barang 

setengah jadi atau mengolah barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

memiliki kegunaan bagi kepentingan manusia. Sedangkan secara luas industri 

adalah segala kegiatan manusia dalam bidang ekonomi yang sifatnya produktif 

dan komersial dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

 

Menurut Sandi (2010:148) industri adalah usaha untuk memproduksi barang jadi 

dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi penggarapan 

dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga 

serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya. Perindustrian industri 

adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang 
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setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi 

untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan 

industri.  

  

Industri kecil memiliki peranan yang besar dalam mendorong pembangunan di 

daerah khususnya pedesaan. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa pembangunan di 

daerah tidak terlepas dari pembangunan nasional dalam rangka pencapaian 

sasaran pembangunan yang disesuaikan dengan potensi daerah dan aspirasi 

daerah. 

 

2. Teori Produksi 

Menurut Salvatore (2001), produksi adalah merujuk pada transformasi dari 

berbagai input atau sumber daya menjadi output dari beberapa barang atau jasa. 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang menimbulkan tambahan manfaat baru. 

Manfaat ini dapat terdiri dari berbagai macam, misal manfaat bentuk, waktu, 

tempat serta kombinasi dari beberapa manfaat tersebut di atas. Dengan demikian 

produksi tidak terbatas pada pembuatan, tetapi sampai pada distribusi. Namun 

komoditi bukan hanya dalam bentuk output barang, tetapi juga jasa. 

 

Menurut Sadono Sukirno (2010) Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan 

diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-

faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga 

disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk rumus, 

yaitu seperti berikut: 

Q = f (K, L, R, T) 
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Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan ini 

meliputi berbagai jenis tenaga kejadian keahlian keusahawanan, R adalah 

kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan. Q adalah jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis factor-faktor produksi tersebut, yaitu 

secara bersama digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat 

produksinya. 

 

Persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan matematik yang pada dasarnya 

berarti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung kepada stok modal, 

jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang 

digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya akan 

memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam jumlah yang berbeda-beda 

juga. Di samping itu, untuk satu tingkat produksi tertentu dapat pula digunakan 

gabungan faktor produksi yang berbeda. Sebagai contoh untuk memproduksi 

sejumlah hasil pertanian tertentu perku digunakan tanah yang lebih luas apabila 

bibit unggul dan pupuk tidak digunakan; tetapi luas tanah dapat dikurangi apabila 

pupuk dan bibit unggul dan teknik bercocok tanam modern digunakan. Dengan 

membandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan 

sejumlah barang tertentu dapatlah ditentukan gabungan faktor produksi yang 

paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang tersebut. 

 

Teori produksi dalam ilmu ekonomi membedakan analisisnya kepada 2 

pendekatan yaitu: 

a. Teori produksi dengan satu faktor berubah  

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan diantara 

tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang di gunakan 
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untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam 

analisis tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap 

jumlahnya, yaitu modal dan tanah jumlah nya dianggap tidak mengalami 

perubahan. Satu-satunya produksi yang dapat diubah jumlahnya adalah 

tenaga kerja. 

b. Teori produksi dengan 2 faktor berubah 

Analisis yang baru saja dibuat menggambarkan bagaimana tingkat produksi 

akan mengalami perubahan apabila dimisalkan satu faktor produksi, yaitu 

tenaga kerja terus menurus ditambah tetapi faktor-faktor produksi lainnya 

dianggap tetap jumlahnya, yaitu tidak dapat diubah lagi. Dalam analisis yang 

berikut dimisalkan terdapat 2 jenis faktor produksi yang dapat diubah 

jumlahnya. Kita misalkan yang dapat diubah adalah tenaga kerja dan modal. 

Misalkan pula bahwa kedua faktor produksi yang dapat berubah ini dapat 

dipertukar-tukar penggunaannya; yaitu tenaga kerja dapat menggantikan 

modal atau sebaliknya. Apabila dimisalkan pula harga tenaga kerja dan 

pembayaran per unit kepada faktor modal diketahui, analisis tentang 

bagaimana perusahaan akan meminimumkan biaya dalam usahanya untuk 

mencapai suatu tingkat produksi dapat di tunjukkan. 

 

3. Fungsi dan Kegiatan Produksi 

Menurut Soekartawi : 2003 Fungsi Produksi Cobb-Douglas yaitu untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

maka disini digunakan model fungsi Cobb-Doughlas. Fungsi Produksi Cobb-

Doughlas merupakan persamaan dengan menggunakan dua atau lebih variabel, 
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dimana variabel yang satu merupakan variabel yang dijelaskan atau variabel 

dependen (Y) dan lainnya merupakan variabel independen atau yang menjelaskan 

(X). Bentuk umum dari fungsi cobb-doughlas adalah sebagai berikut : 

Y = aX1 ᵇX2 ᶜ 

Keterangan : 

Y  = Output 

X1X2  = jenis input yang digunakan dalam proses produksi dan di pertimbangkan 

untuk di kaji. 

a  = indeks efisiensi penggunaan input dalam menghasilkan output. 

b,c  = elastisitas produksi dari input yang digunakan.  

Adapun model fungsi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut : 

Dengan melakukan perubahan ke dalam bentuk logaritma natural, maka akan 

diperoleh bentuk linier sebagai berikut : 

Ln Y = Ln A + b1 Ln X1 + b2 Ln X2.... + e 

Keterangan: 

Y  : jumlah output (produksi) 

A  : intercept 

b1, b2  : elastisitas produksi 

X¹, X² : faktor produksi 

E : pengganggu 

 

Konsep elastisitas dalam produksi merupakan penggunaan faktor input bagi 

perusahaan untuk menambah atau mengurangi jumlah input bagi perusahaan 

untuk menambah atau mengurangi jumlah input yang berhubungan dengan 
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kemampuan fungsi usaha. Secara khusus fungsi produkasi yang memanfaatkan 

parameter nilai elastisitas produksi adalah fungsi produksi Cobb Douglas (Putong, 

2010)  

 

Elastisitas produksi (Ep) merupakan persentase perubahan output sebagai akibat 

dari persentase perubahan input. Berdasarkan definisi tersebut, secara matematik 

elastisitas produksi dapat ditulis seperti dibawah ini (Putong,2010): 

Ep = 
    

    
 atau 

     

   
 

Tambahan satuan input (X) yang dapat menyebabkan pertambahan atau 

pengurangan satu satuan output (Y) dikenal dengan istilah produk marginal (PM). 

Dengan demikian produksi marginal (PM) dinyatakan sebagai : 
  

  
 sedangkan 

produksi rata-rata (PR) adalah 
 

 
. Dari persamaan di atas diketahui adanya 

hubungan antara elastisitas produksi dengan produk marginal dan produk rata-

rata. Atas dasar formulasi tersebut diketahui bahwa (Sugiarto, 2005): 

A. Pada saat MP lebih dari AP diperoleh elastisitas produksi > 1. 

B. Pada saat MP sama dengan AP diperoleh elastisitas produksi = 1. 

C. Pada saat MP sama dengan nol diperoleh elastisitas produksi = 0. 

D. Pada saat MP bernilai negatif diperoleh elastisitas produksi negatif. 

 

Dalam proses produksi tersebut menurut jangka waktunya dibagi menjadi tiga 

yaitu fungsi produksi jangka sangat pendek, jangka pendek dan jangka panjang. 

Di dalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. Pada produksi 

industri makanan dan minuman ini membutuhkan berbagai jenis faktor produksi, 
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diantaranya terdiri dari bahan baku utama, jumlah tenaga kerja, dan teknologi.  

Dengan menggunakan faktor produksi pada setiap proses produksi, perlu kiranya 

dikombinasikan dalam jumlah dan kualitas tertentu. Definisi dari faktor produksi 

tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan diperlukan dalam 

suatu proses produksi guna menghasilkan barang dan jasa. Besar kecilnya barang 

dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi produksi dari faktor 

produksi (Nicholson, 2002). 

 

Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam : 

1) Faktor Produksi Tetap (Fixed Input) 

Yaitu faktor produksi yang kuantitasnya tidak tergantung pada jumlah yang 

dihasilkan. Input tetap akan selalu ada walaupun output turun sampai dengan 

nol. 

Contoh: faktor produksi tetap dalam industri ini adalah modal yang 

digunakan dalam proses produksi industri beras siger. 

2) Faktor Produksi Variabel (Variable Input) 

Yaitu faktor produksi dimana jumlah dapat berubah dalam waktu yang relatif 

singkat, sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan. Contoh: faktor 

produksi variabel dalam industri beras siger adalah bahan baku dan tenaga 

kerja. (Sudarman, 1984). 

 

Hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang di ciptakannya 

dinamakan fungsi produksi. Faktor-faktor produksi, seperti telah di jelaskan, dapat 

di bedakan menjadi 4 golongan yaitu tenaga kerja, tanah, modal, dan kehlian 

keusahawan. Di dalam teori ekonomi, di dalam menganalisis mengenai produksi, 



20 

selalu di misalkan bahwa 3 faktor produksi yang belakangan di nyatakan 

(tanah,modal,dan kehalian keusahawan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga 

kerja di pandang sebagai faktor produksi yang berubah-ubah jumlahnya. Dengan 

demikian, didalam menggambarkan hubungan diantara faktor produksi yang di 

gunakan dan tingkat produksi yang di capai, yang di gambarkan adalah hubungan 

diantara jumlah tenaga kerja yang di gunakan dan jumlah produksi yang di capai 

(Sadono Sukirno, 2010). 

a. Pengaruh Faktor Modal  

Setiap industri memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengolah 

produksinya. Jumlah modal yang digunakan pun berlainan, modal berpengaruh 

positif terhadap produksi industri beras siger karena modal sangat menentukan 

hasil produksi. Modal juga sebagai biaya-biaya yang di keluarkan untuk oprasi 

perusahaan dalam satu periode (jangka pendek) meliputi kas, persediaan barang, 

piutang depresiasi bangunan dan depresiasi mesin. Hal ini menunjukan bahwa 

modal di harap mampu untuk mempercepat proses produksi. 

b. Pengaruh Faktor Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan segala kegiatan jasmani maupun rohani atau pikiran 

manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Pemanfaatan tenaga kerja dalam 

proses produksi haruslah dilakukan secara manusiawi, artinya perusahaan pada 

saat memanfaatkan tenaga kerja dalam proses produksinya harus menyadari 

bahwa kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun keahliannya. Posisi 

faktor tenaga kerja sangat dominan jika dibandingkan dengan faktor produksi 

lainnya dalam suatu proses produksi. 
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Dengan fungsi produksi maka peneliti dapat mengetahui hubungan antar variabel 

yang dijelaskan (dependent variabel) Y dan variabel yang menjelaskan 

(independent variabel) X , serta sekaligus mengetahui hubungan antar variabel 

penjelas. Secara sistematis hubungan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :  

Y = f ( X1,X2,....Xn) 

Dengan fungsi produksi diatas, maka hubungan Y dan X dapat diketahui, dimana 

dalam penelitian ini : 

Y =  produksi 

X1= Modal 

X2= Tenaga Kerja 

X3= Bahan Baku 

c. Pengaruh Faktor Bahan Baku 

Bahan baku juga memegang peranan yang penting untuk menunjang keberhasilan 

produksi. Bahan baku merupakan langkah awal peningkatan produksi.  Di dalam 

masyarakat yang kurang maju sekalipun bahan baku sangat besar peranannya 

dalam kegiatan ekonomi, pada dasarnya bahan baku merupakan hal mendasar 

dalam meningkatkan hasil produktivitas disektor industri, pemilihan bahan baku 

yang bermutu tinggi dan pengolahan maksimal akan menghasilkan produksi 

produksi yang dapat memuaskan masyarakat atau konsumen. Untuk memproduksi 

beras siger di gunakan bahan baku pokok yaitu ubi kayu. Berdasarkan uraian di 

atas menunjukkan bahwa faktor input bahan baku sangat dibutuhkan dalam proses 

kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku tidak tersedia 
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ataupun harga bahan baku mengalami kenaikan, sehingga berdampak pada 

penjualan yang akan diterima perusahaan. 

4. Produk Total 

Produk Total adalah jumlah total yang diproduksi selama periode waktu tertentu. 

Produk total akan berubah menurut banyak sedikitnya faktor variabel yang 

digunakan (Ricardo Lipsey, 2001). Kurva produksi atau Total Physical Production 

Function (TPP) adalah kurva yang menunjukkan hubungan produksi total dengan 

satu input variabel sedangkan input-input lainnya dianggap tetap. Notasi penulisan 

kurva produksi adalah sebagai berikut:  

TPP = f (X) 

Dimana : 

TPP  = Output Total 

X  = Jumlah input yang digunakan 

Jika hanya satu macam input variabel yang digunakan pada kasus produksi ini 

yaitu tenaga kerja (L), maka dapat ditulis sebagai berikut : 

Q = f(L) 

di mana : 

Q  = tingkat output 

L  = jumlah tenaga kerja yang digunakan. 

Dari kurva produksi atau Total Physical Production Function (TPP) dari fungsi 

diatas dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Q 

       Q = f (L) 

 

          L 

 

Gambar 1. Kurva Produksi Total Dari Satu Input Variabel L 

Sumber : Ricardo Lipsey, 2001 

 

5. Produksi Rata-Rata 

Produksi rata-rata adalah total produksi dibagi dengan jumlah faktor produksi 

yang digunakan untuk menghasilkan produksi tersebut. Jadi, produksi rata-rata 

adalah perbandingan output faktor produksi (output-input ratio) untuk setiap 

tingkat output dan faktor produksi yang bersangkutan ( Ari Sudarman, 2004). 

AP = Q/L 

    Q 

 

 

APPL 

0 L 

Gambar 2. Kurva Produksi Rata-rata Dari Satu Input Variabel L 

Sumber : Ari Sudarman 2004 
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6. Produksi Batas 

Produksi batas adalah tambahnya total produksi yang disebabkan oleh tambahnya 

satu unit faktor produksi variabel ke dalam proses produksi. Di mana faktor 

produksi tetap tidak berubah jumlahnya ( Ari Sudarman, 2004). 

Q  

 

 

 

0 

Gambar 3. Kurva Produksi Batas Dari Satu Input Variabel L 

Sumber : Ari Sudarman 2004 

 

7. Hubungan Antara Produksi Total, Produksi Rata-rata dan Produksi 

Batas 

 

Karena Produksi rata-rata dan produksi batas diturunkan dari satu besaran yang 

sama yaitu produksi total, maka jelas antara ketiga besaran tersebut mempunyai 

hubungan tertentu satu sama lain. Hubungan antara ketiga besaran tersebut 

dilukiskan dalam gambar 4. Pertama-tama kita perhatikan kurva produksi total. 

Pada tingkat pemulaan penggunaan faktor produksi variabel, produksi total akan 

bertambah secara perlahan-lahan dengan ditambahnya penggunaan faktor 

produksi tersebut. Pertambahan ini lama kelamaan menjadi semakin cepat dan 

mencapai maksimum di titik 1. Di muka sudah dikatakan bahwa nilai kemiringan 

dari kurva produksi total adalah produksi batas. Jadi, dengan demikian pada titik 

tersebut berarti produksi batas mencapai nilai maksimum (titik 4).  
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Sesudah kurva produksi total mencapai nilai kemiringan maksimum di titik 1, 

kurva produksi total masih terus menaik. Tetapi kenaikan produksinya dengan 

tingkat yang semakin menurun dan ini terlihat pada nilai kemiringan garis 

singgung terhadap kurva produksi total yang semakin kecil. Bergerak ke kanan 

sepanjang kurva produksi total dari titik 1nampak bahwa garis lurus yang ditarik 

dari titik O ke kurva tersebut mempunyai nilai kemiringan yang semakin besar. 

Nilai kemiringan dari garis ini mencapai maksimum di titik 2, yaitu pada waktu 

garis tersebut tepat menyinggung kurva produksi total. Karena nilai kemiringan 

garis lurus yang di tarik dari O ke suatu titik tersebut, berarti di titik 2 (d ititik 5 

pada gambar bagian bawah) produksi rata-rata mencapai maksimum. 

    

 

 

 

 

        Jumlah Unit Input variabel 

 

 

 

       

 

         MP Jumlah Unit Input                      

 Gambar 4. Kurva Produksi Total, Produksi Rata-rata dan Produksi Batas 

Sumber : Ari Sudarman 2004 
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Mulai titik 2, bila jumlah faktor produksi variabel yang di gunakan ditambah, 

maka produksi naik drngan tingkat kenaikan yang semakin menurun, dan ini 

terjadi terus sampai di titik 3. Pada titik 3 ini produksi total mencapai maksimum, 

dan lewat titik ini produksi total terus semakin berkurang sehingga akhirnya 

mencapai titik O kembali. Disekitar titik 3 tambahan faktor produksi variabel 

(dalam jumlahn yang sangat kecil) tidak mengubah jumlah produksi yang di 

hasilkan. Dalam daerah ini nilai kemiringan kurva total sama dengan O. Jadi, 

produksi batas pada daerah ini juga = 0. Hal ini nampak pada gambar 4 dimana 

antara titik 3dan titik 6 terjadi pada tingkat penggunaan faktor produksi yang 

sama. Lewat dari titik 3, kurva produksi total menurun, dan berarti produksi batas 

menjadi negativ dalam gambar 4 itu juga terlihat bahwa produksi batas pada 

tingkat pemulaan menaik, mencapai tingkat maksimum pada titik 4 (titik di mana 

mulai berlaku hukum pertambahan hasilyang semakin berkurang), akhirnya 

menurun. Produksi batas menjadi negativ selewatnya titik 6, yaitu pada waktu 

produksi total mencapai titik maksimum. Produksi rata-rata pada tingkat 

pemulaan juga nampak menaik dan akhirnya mencapai tingkat maksimum di titik 

5, yaitu pada titik dimana antara produksi batas dan produksi rata-rata sama besar. 

 

Satu hubungan lagi yang perlu diperhatikan ialah produksi batas lebih besar 

dibanding dengan produksi rata-rata bila mana produksi rata-rata menaik, dan 

lebih kecil bila mana produksi rata-rata menurun ( Ari Sudarman, 2004). 
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B. Tinjauan Empiris 

 

Tinjauan empiris merupakan hasil penelitian terdahulu yang mengemukakan 

beberapa konsep yang relevan dan terkait dengan sikap dan perilaku konsumen. 

Beberapa studi empiris maupun deskriptif yang menjadi acuan penulisan skripsi 

ini antara lain : 

No Nama  Variabel Alat analisis Hasil 

1. Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

lama usaha terhadap 

produksi kerajinan 

manik-manik kaca 

(Studi kasus sentra 

industri kecil 

kerajinan manik – 

manik kaca Desa 

Plumbon Gambang 

Kec. Kudo Kab. 

Jombang). 

 

Lesmana tahun 

2014. 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

lama usaha terhadap 

produksi kerajinan 

manik-manik kaca 

(Studi kasus sentra 

industri kecil 

kerajinan manik – 

manik kaca Desa 

Plumbon Gambang 

Kec. Kudo Kab. 

Jombang). 

Analisis 

Regresi 

Berganda. 

Secara bersama-sama 

faktor produksi 

modal, tenaga kerja, 

dan lama usaha 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produksi manik-

manik kaca, 

sedangkan secara 

parsial faktor 

produksi modal, dan 

tenaga kerja 

berpengaruh 

terhadap produksi 

manik- manik kaca. 

Lama usaha 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

produksi manik-

manik kaca dan 

variabel yang 

dominan 

mempengaruhi 

produksi manik-

manik kaca adalah 

tenaga kerja. 

 

2. 

 

Pengaruh Modal dan 

tingkat upah terhadap 

nilai produksi serta 

penyerapan tenaga 

kerja pada industri 

kerajinan perak. 

 

Ningsih dan Indrajaya 

Tahun 2015 

 

Penyerapan tenaga 

kerja, nilai 

produksi, tingkat 

upah, modal. 

 

Uji validitas 

dan 

reliabilitas 

 

Secara bersama-sama 

modal berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

nilai produksi dan 

tingkat upah 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

produksi untuk 
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No Nama  Variabel Alat analisis Hasil 

pengaruh langsung 

persamaan 

substruktural kedua 

modal dan nilai 

produksi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap penyerapan 

tenaga kerja 

sedangkan tingat 

upah berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

nilai produksi. 

 

3 

 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

lama usaha terhadap 

produksi kerajinan 

manik-manik kaca 

(Studi kasus sentra 

industri kecil 

kerajinan manik - 

manik kaca Desa 

Plumbon Gambang 

Kec. Kudo Kab. 

Jombang). Perusahaan 

industry Furniture 

berskala besar di 

propinsi jawa tengah 

tahun 2004 

 

Widowati Tahun 204 

 

Jumlah tenaga 

kerja, upah pekerja, 

biaya, bahan bakar, 

biaya listrik dan 

biaya bahan baku. 

 

 

Regresi 

berganda 

 

Jumlah tenaga kerja 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap nilai 

produksi, upah 

pekerja secara parsial 

bepengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

produksi. Biaya 

bahan bakar secara 

parsial berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

nilai produksi. Biaya 

listrik secara parsial 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap nilai 

produksi. Biaya 

bahan baku secara 

parsial berpengarug 

positif dan signifikan 

terhadap nilai 

produksi. 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

bahan baku terhadap 

hasil produksi (Studi 

kasus pabrik sepatu 

PT. Kharisma Baru 

Indonesia) 

 

Dwi Nila Andriani 

Tahun 2017 

 

Produksi, modal, 

bahan baku dan 

tenaga kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regresi 

Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan secara 

parsial faktor 

produksi, modal, 

tenaga kerja, dan 

bahan baku 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

hasil produksi 

sedangkan secara 
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No Nama  Variabel Alat analisis Hasil 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

Analisis Faktor- faktor 

yang mempengaruhi 

produksi industri 

tapioka (studi kasus 

PT. Hutahaean Kec. 

Laguboti, Kab. Toba 

Samosir, Sumatra 

Utara). 

 

Sako Sintya Sibarani 

tahun 2015. 

 

 

 

 

 

 

Produksi, modal, 

biaya bahan baku 

dan jam kerja 

mesin. 

 

 

 

 

 

 

Regresi 

Logaritmatik 

 

 

 

 

 

 

 

 

simultan, ketiga 

variabel bebas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

hasil produksi.  

 

Faktor produksi, 

modal, biaya bahan 

baku dan jam kerja 

mesin berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap produksi 

tapioka. 

 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Produksi merupakan proses dimana input diubah menjadi output. Produksi juga 

merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan 

beberapa masukan atau input. Hubungan antara modal dengan produksi yaitu 

modal merupakan pengaruh awal dari terjadinya suatu proses produksi yang mana 

input modal merupakan input terpenting untuk pembiayaan suatu proses produksi. 

Dengan semakin banyak modal yang dikeluarkan dalam sebuah usaha maka akan 

meningkatkan produksi. Tetapi apabila modal tidak ada maka proses produksi 

beras siger pun tidak akan berjalan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa modal 

mampu untuk mempercepat proses produksi, artinya untuk menghasilkan sebuah 

produksi dibutuhkan modal. Maka dari itu perubahan modal akan mempengaruhi 

produksi beras siger.  

 

Hubungan antara tenaga kerja dengan produksi, tenaga kerja merupakan 

penggerak atau pembuat beras siger di industri beras siger melati. Tenaga kerja 
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merupakan faktor yang dominan dalam menghasilkan barang dengan cepat dan 

terselesaikan dengan baik. Apabila tenaga kerja ditambah maka akan 

meningkatkan dan juga lebih cepat menghasilkan produksi beras siger tersebut, 

sebab setiap produksi membutuhkan tenaga kerja didalamnya. Apabila tenaga 

kerja dikurangi maka akan menghambat proses produksi, maka dari itu perubahan 

jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi produksi.  

 

Produksi juga dipengaruhi oleh bahan baku, jika bahan baku ditambah maka 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh perusahaan akan bertambah. Apabila harga 

bahan baku meningkat maka perusahaan biasanya akan mengurangi jumlah 

produksi yang dihasilkan, untuk menekan biaya produksi perusahaan juga dapat 

memutuskan untuk meningkatkan harga jual output. Akan tetepi jika harga jual 

meningkat, maka permintaan output akan menurun dan produksipun ikut 

menurun. 

 

Produksi dalam penelitian ini merupakan variabel dependen sedangkan variabel 

bebasnya adalah modal, tenaga kerja, dan bahan baku. Agar penelitian ini lebih 

terarah maka dapat dilihat melalui skema kerangka pemikiran dibawah ini. 

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

D. Hipotesis 

 

 

Modal  

Bahan Baku 

Tenaga Kerja 

Produksi  
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D. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah pendapat sementara dari suatu penelitian serta pedoman dalam 

penelitian yang disusun berdasarkan pada teori terkait dimana suatu hipotesis 

selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan dua variabel 

atau lebih. 

 

Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan 

studi empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian dibidang ini, 

maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga faktor produksi modal berpengaruh terhadap hasil  produksi beras 

siger di perusahaan melati. 

2. Diduga faktor produksi bahan baku berpengaruh terhadap hasil produksi 

beras siger di perusahaan melati. 

3. Diduga faktor produksi tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil produksi 

beras siger di perusahaan melati. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis Penelitian dan Sumber Data 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahan Melati yang beralamat di Desa Margosari 

Kecamatan Pagelaran Utara, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Dalam penelitian 

ini metode yang di gunakan adalah regresi berganda untuk tujuan menghitung dan 

menganalisis seberapa besar pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan baku 

terhadap tingkat produksi industri Beras Siger perusahaan melati di Kecamatan 

Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu. Jenis penelitian ini dapat diartikan sebagai 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu dan membuktikan 

hubungan sebab dan akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari 

variabel - variabel yang diteliti (Neuman, 2003). 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumen yang terdapat di Perusahaan Melati serta lembaga-lembaga terkait yaitu 

berupa data: Produksi Beras, Jumlah Modal, Jumlah Bahan Baku,Jumlah Tenaga 

Kerja Perusahaan Melati dan Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Lampung, 

serta Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pringsewu. 
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B. Metode Pengumpulan Data  

 

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data tentang hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, 

dan lain sebagainya (Arikunto, 2006). Industri yang memproduksi beras siger di 

Kabupaten Pringsewu hanya ada satu industri yaitu Industri Beras Siger Melati. 

Sehingga dalam melakukan pengumpulan data informasi penulis menggunakan 

penelitian kepustakaan dengan menggunakan buku-buku yang berhubungan 

dengan teori penelitian, jurnal ilmiah, dan karya ilmiah yang sesuai dengan 

penelitian. 

 

C. Definisi Operasional 

 

Suatu penelitian memerlukan indikator variabel, baik itu variabel terikat yang 

bersifat ditentukan (dependen) ataupun variabel bebas yang bersifat menentukan 

(independen). Indikator variabel ini akan digunakan sebagai acuan untuk 

membahas permasalahan yang ada. Indikator penelitian pengaruh modal, bahan 

baku dan tenaga kerja terhadap produksi beras siger di Kabupaten Pringsewu 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Definisi Oprasional Variabel 

Nama Variabel Kode Definisi Batasan Variabel 
Skala 

Pengukuran 

Dependen Y Produksi Jumlah produksi yg dihasilkan 

dari jumlah total produksi beras 

siger yang di hasilkan dalam 1 

bulan proses produksi. 

 

Kg 

Independen X1 Modal 

Kerja 

Jumlah modal kerja untuk 

membelanjai oprasi perusahaan 

dari hari ke hari seperti 

pembeliaan bahan 

baku,membayar upah karyawan 

serta biaya lainnya. 

Rp 
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Tabel 6. Lanjutan 

Nama Variabel Kode Definisi Batasan Variabel 
Skala 

Pengukuran 

   X2 Jumlah 

Bahan 

Baku 

Jumlah bahan baku yang 

digunakan dalam 1x proses 

produksi dalam waktu sebulan 

yaitu ubi kayu 

 

Kg 

  X3 Jumlah 

tenaga 

Kerja 

Jumlah tenaga kerja yang di 

gunakan dalam industri beras 

siger. 

Orang 

 

D. Batasan Variabel 

 

1. Variabel Dependen (Produksi) 

Dihitung berdasarkan berapa banyak beras siger yang dihasilkan dalam 1 bulan 

produksi. 

 

2. Variabel Independen 

a. Modal  

Modal yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal yang dikeluarkan 

perusaan dalam sebulan yaitu meliputi upah kryawan, pembelian bahan baku, 

dan biaya oprasional mesin. 

b. Tenaga Kerja 

Dihitung dari banyaknya tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi 

beras siger dalam 1 kali proses produksi. 

c. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan baku utama 

yaitu Ubi kayu, dihitung dengan berapa banyak ubi kayu yang digunakan 

dalam 1 kali proses produksi untuk menghasilkan beras siger. 
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E. Metode Analisis Data 

 

1. Analisis Produksi 

Dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara 

variabel yang dijelaskan (dependent variable), Y, dan variabel yang menjelaskan 

(independen variable) X, serta sekaligus mengetahui hubungan antar variable 

penjelas. Secara matematis sederhana, fungsi produksi dapat ditulis sebagai 

berikut : 

Output = f (input) 

     Y = f (X1, X2, X3, ..., Xi), 

dimana: 

Y  = output 

Xi  = input yang digunakan dalam proses produksi  

i   = 1,2,3,..., n. 

Input yang digunakan dalam proses produksi antara lain adalah modal, bahan 

baku dan tenaga kerja. 

 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen (X1,X2,......Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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Fungsi produksi model Cobb-Douglass adalah suatu fungsi atau persamaan yang 

melibatkan dua variabel atau lebih variabel satu disebut dengan variabel dependen 

yang di jelaskan (Y) dan variabel lain disebut dengan variabel independen yang 

menjelaskan (X). Penyelesaian hubungan antara Y dan X dengan cara regresi 

yaitu variabel dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Secara matematis 

fungsi Cobb-Douglass dinyatakan sebagai berikut (Agung et al,2008) : 

Y =a X1ᵇ¹ X2ᵇ² X3ᵇ³eᴱᵗ 

Dengan melakukan perubahan ke dalam bentuk logaritma natural, maka akan 

diperoleh bentuk linier sebagai berikut : 

Ln Y = Ln a +b1lnX1+b2lnX2+b3lnX3+et 

Dimana : 

Y  = Hasil Produksi beras siger (Kg) 

X1 = Modal (Rp) 

X2  = Bahan Baku (Kg) 

X3  = Tenaga Kerja (Orang) 

A  = Intersep atau konstanta 

βi  = Elastisitas produksi faktor produksi beras siger ke-i (i = 1,2,3) 

et  = error term 

 

F. Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum melakukan uji statistik, langkah awal yang harus dilakukan adalah 

screaning terhadap data yang akan diolah. Menurut Imam Ghozali (2005), salah 

satu asumsi penggunaan statistik parametrik adalah multivariate normalitas. Suatu 

model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat-sifat yang tidak 
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bias sebagai suatu penafsir. Di samping itu suatu model dikatakan cukup baik dan 

dikatakan dapat dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos dari serangkaian 

uji asumsi klasik yang melandasinya. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

adalah: 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Gujarati (2010), dilakukan untuk mengetahui apakah 

residual terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan metode Jarque-Bera. Residual dikatakan memiliki distribusi normal 

jika nilai Jarque-Bera>Chi-square (Gujarati, 2010). Kriteria pengujiannya adalah : 

a. Jika Jarque Bera stat < Tabel Chi-square maka residual berdistribusi dengan 

normal. 

b. Jika Jarque Bera stat >Tabel Chi-square maka residual tidak berdistribusi 

dengan normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Gujarati (2010), heteroskedastisitas adalah varian dari residual model 

regresi yang digunakan dalam penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain 

tidak konstan. Data yang diambil dari pengamatan satu ke lain atau data yang 

diambil dari observasi satu ke yang lain tidak memiliki residual yang konstan atau 

tetap. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas maka dapat digunakan 

metode uji White. Uji keberadaan heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji 

residual hasil estimasi menggunakan metode White Heteroskedasticity Test (No 

Cross Term) dengan membandingkan nilai Obs*R-square dengan nilai Chisquare. 
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Jika Obs*R-square (χ2 -hitung) > Tabel Chi-square (χ2–tabel), berarti terdapat 

masalah heteroskedastisitas didalam model. Dan jika Obs*R-square (χ2- hitung) < 

Chi-square (χ2–tabel), berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas. Dalam hal ini 

kriteria pengujiannya adalah : 

a. Jika Obs*R-square (χ2 -hitung) > Tabel Chi-square (χ2–tabel) maka 

mengalami masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika Obs*R square (χ2 -hitung) < Tabel Chi-square (χ2–tabel) maka terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas menurut Gujarati (2010), adalah hubungan linier yang terjadi 

diantara variabel-variabel independen. Pengujian terhadap gejala multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil 

estimasi. Jika VIF < 10 maka antara variabel independen tidak terjadi hubungan 

yang linier atau tidak ada multikolinearitas. Dalam buku Gujarati (2010), cara 

menghitung VIF adalah sebagai berikut : 

VIF menunjukkan bagaimana varians dari sebuah estimator ditingkatkan oleh 

keberadaan multikolinearitas. Seiring dengan R2 mendekati 1, VIF mendekati 

tidak terhingga. Hal tersebut menunjukkan sebagaimana jangkauan kolinearitas 

meningkat, varians dari sebuah estimator juga meningkat, dan pada suatu nilai 

batas dapat menjadi tidak terhingga. Dalam hal ini, kriteria pengujiannya adalah : 

a. Jika VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. 

b. Jika VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. 
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G. Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Statistik t 

Uji t statistik melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas secara 

individual terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Dalam penelitian ini 

menggunakan uji t dua arah atau two tailed, karena objek dalam penelitian ini 

adalah industri kecil dimana dalam industri kecil modal, tenaga kerja, dan bahan 

baku dapat berpengaruh positif ataupun negatif terhadap produksi. Dengan nilai ∝ 

yaitu tingkat keyakinan sebesar 5 persen = 0,05 (α = 0,05) 

Hipotesis yang digunakan : 

a. Ho : βi = 0 artinya variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku tidak 

berpengaruh terhadap variabel produksi. 

b. Ha : βi ≠ 0 artinya variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku berpengaruh 

terhadap variabel penyerapan produksi. 

Kriteria pengujiannya adalah : 

c. Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

modal, tenaga kerja, dan bahan baku berpengaruh terhadap variabel 

penyerapan produksi. 

d. Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak dapat diterima, 

artinya variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku tidak berpengaruh 

terhadap variabel penyerapan produksi. 

2. Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk uji signifikan model. Uji F ini pengujian dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-sama(simultan) 
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dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan adalah 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

 

Ho : β = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen teradap 

vaiabel dependen secara simultan (bersama-sama). 

Ho : β > 0, berarti ada hubungan yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). 

Dengan tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 5% 

(α = 0,05) dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Jika F hitung > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada variabel 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

varabel dependen. 

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti variabel 

independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3. Uji Koefisien Determinasi ( R2)  

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R 

Square berada diantara 0-1, semakin dekat nilai R Square dengan 1 maka garis 

regresi yang digambarkan menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, jika 

nilai R Square sama dengan 0 atau mendekatinya maka garis regresi tidak 

menjelaskan variasi dalam Y (Imam Ghazali, 2011). Jika dapat disimpulkan 

bahwa uji determinasi menunjukkan seberapa besar variabel-variabel independen 
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yang ada di dalam model dapat menerangkan variabel dependen. Uji determinasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan determinasi Adjusted 

R2. Dari pengujian bersama-sama ini biasanya diketahui besarnya pengaruh faktor 

bersama-sama dengan melihat koefisien determinasi Adjusted R2 interprestasi 

terhadap hasil koefisien determinasi Adjusted R2, yaitu : 

1. Jika nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) semakin mendekati angka 1, 

berarti pengaruh variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Jika koefisien determinasi (Adjusted R2) semakin mendekati angka 0, maka 

berarti pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kecil kontribusinya. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan 

baku terhadap produksi pada industri beras siger di Kabupaten Pringsewu dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Variabel modal berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produksi pada industri beras siger di Desa Margosari Kecamatan Pagelaran 

Utara Kabupaten Pringsewu.  

2. Variabel tenaga kerja berpangaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap produksi pada industri beras siger di Desa Margosari Kecamatan 

Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu.  

3. Variabel bahan baku berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap produksi pada industri beras siger di Desa Margosari Kecamatan 

Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu.  

4. Secara bersama-sama variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku 

berpengaruh terhadap tingkat produksi beras siger di terhadap produksi pada 

industri beras siger di Desa Margosari Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten 

Pringsewu.  
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dilihat bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi, maka dari 

itu sebaiknya tenaga kerja industri beras siger perusahaan melati menambah 

jumlah tenaga kerja agar dapat memaksimalkan hasil produksi. 

2. Pemerintah terkait khususnya Dinas Ketahanan Pangan, di harapkan lebih 

mendukung dan membantu pengembangan usaha industri beras siger dengan 

memberikan bantuan dana sebagai modal usaha agar industri ini semakin 

maju dan berkembang. 

3. Untuk penelitian yang selanjutnya tentang produksi industri beras siger 

hendaknya menggunakan variabel yang belum diteliti pada penelitian ini 

seperti biaya bahan penolong, dan jam kerja mesin yang dapat 

mempengaruhi. 
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